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healing of a sore .Leaves red horse cart containing saponin ,
sterioda , a polysaccharide .The purpose of this research is to
see the influence of an extract leaves red horse cart ( cordyline
fruticosa ) (1) a chev to the speed the healing of a sore topically
on fictional character of a rabbit ( oryctolagus cuniculus ) , the
research sample is 3 the tail of a hare (oryctolagus cuniculus ) a
kind of the male organs of his body weight 3 kg .Was used in the
study 2 of the concentration of an extract 10 % and 15 % as well
as negative control rates ranged from to basis an ointment .The
results of research that has been carried out obtained the
diameter of the average that is produced on a of the
concentration of 10 % on the th day of 7 the average 0,7cm with
the percentage of the healing of a soreseen in the healing of
wounds in phase maturasi at concentrations on the day to 15 %
7adalah 1,06cm with the percentage % seen 47 healing of
wounds in the healing of wounds in phase poliferasi so that it
can be concluded that an extract leaves andoong red sayat heals
the wound can help with the effect of 10 % at concentrations.

Abstrak

Daun andong merah (Cordyline fruticosa) (L) A Chev
merupakan salah satu tanaman khas indonesia yang diketahui
berkhasiat sebagai obat yang bekerja dalam proses
penyembuhan luka. Daun andong merah mengandung saponin,
sterioda, polisakarida. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh ekstrak daun andong merah (Cordyline
fruticosa) (L) A Chev terhadap kecepatan penyembuhan luka
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secara topikal pada kelinci (Oryctolagus Cuniculus), sampel
penelitian adalah 3 ekor kelinci (Oryctolagus Cuniculus) jenis
kelamin jantan berat badan 3 kg. Penelitian ini menggunakan 2
konsentrasi ekstrak 10% dan 15% serta kontrol negatif basis
salep. Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh diameter
rata rata penyembuhan luka pada konsentrasi salep 10% pada
hari ke 7 adalah 0,7cm dengan persentase penyembuhan luka5%
dilihat dalam fase penyembuhan luka pada fase maturasi pada
konsentrasi 15% pada hari ke 7adalah 1,06cm denan presentase
penyembuhan luka 47% dilihat dalam fase penyembuhan luka
pada fase poliferasi sehingga dapat disimpulkan bahwa salep
ekstrak daun andoong merah dapat membantu menyembuhkan
luka sayat dengan efek terbesar pada konsentrasi 10%
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PENDAHULUAN

Pengobatan dengan menggunakan obat tradisional saat ini sangat populer dan semakin
disukai masyarakat. Hal ini disebabkan karna disamping harganya yang murah dan mudah
didapat juga mempunyai efek samping yang relatif sedikit. Banyak tanaman disekitar kita
yang belum dimanfaatkan dengan baik bahkan ada tanaman yang dianggap tidak bermanfaat.
Hal ini dapat terjadi karna keterbatasan informasi kepada masyarakat, untuk itu perlu
dilakukan pengembangan penelitian ilmiah terhadap tanaman obat tradisional, sehingga dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin bagi kesehatan masyarakat .

Andong merupakan tanaman yang termaksud dalam genus Cordyline, beberapa
beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa genus Cordilyne memiliki aktivitas sitotoksik,
antioksidan, antiinflamasi. Aktifitas tersebut tentu berkaitan dengan kandungan senyawa kimia
yang ada pada genus Cordilyne .

Bagian tanaman andong (Cordilyne Fruticosa (L.) A. Cheval) yang berkhasiat sebagai
obat adalah bunga, akar dan daun. Akar tanaman andong berkhasiat untuk mengobati air
kemih berdarah, nyeri lambung, dan ulu hati. Daun tumbuhan andong banyak sekali
digunakan sebagai obat sakit kepala, diare disentri, TB paru, asma,sakit kulit, inflamasi mata,
sakit punggung, rematik, dan encok. Tanaman andong (Cordilyne fruticosa (L.) A. Cheval)
mengandung saponin, tanin, flavonoida, polifenol, steroida, polisakarida, kalsium oksalat dan
zat besi.

Luka adalah rusak atau hilangnya jaringan tubuh yang terjadi karna adanya suatu
faktor yang mengganggu sistem perlindungan tubuh.bentuk dari luka yang berbeda tergantung
penyebabnya, ada yang terbuka ada yang tertutup. Salah satu contoh luka terbuka adalah insisi
atau luka sayat dimana terdapat robekan linier pada kulit dan jaringan dibawahnya.

Pada Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Gentari dkk,2016) menggunakan 4
konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 15% dan 20% menunjukan bahwa ekstrak etanol daun andong
merah (Cordyline fruticosa (L) A. Cheval) efektif terhadap kecepatan penutupan luka secara
topikal pada mencit putih (Mus musculus) dan ekstrak yang paling efektif dengan persentase
tertinggi dalam penutupan luka adalah pada ekstrak 15% dibandingkan dengan persentase
kontrol positif.
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Dari uraian diatas tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas sediaan salep
daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Cheval) terhadap penyembuhan luka sayat
pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) menggunakan konsentrasi 10% dan 15%

METODE

Alat dan Bahan
Handscoon, alat cukur, scapel (pisau bedah), penggaris, timbangan berat badan, basis Salep,
Eter, veet, ekstrak daun andong merah (Cordyline fruticosa (L) A Cheval), Handscoon.

Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Salep

Di timbang ekstrak etanol daun Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Cheval),
Vaselin Album, Adeps Lanae sesuai dengan perhitungan diatas. Masukkan Vaselin Album,
Adeps Lanae kedalam lumpang dan gerus hingga terbentuk massa salep. Tambahkan
sedikit demi sedikit ekstrak etanol daun Andong Merah kedalam lumpang, gerus ad
homogen. Lalu masukkan dalam pot salep.

2. Penyiapan Hewan uji
Hewan uji yang digunakan coba yang digunakan adalah kelinci jantan dengan berat
badan 1,5 - 2,5 kg sebanyak 3 ekor, kemudian di adaptasikan selama 7 hari diberi makan
yang sesuai

Rancangan Penelitian

Efek penyembuhan luka dilakukan terhadap hewan coba kelinci yang sehat. Langkah pertama
yang dilakukan adalah mencukur bulunya atau dirontokkan kemudian dianastesi dengan
menggunakan eter dan dibuat luka dengan kedalaman 2mm menggunakan scaple (pisau
bedah) sebanyak 3 garis horizontal dengan diameter +2cm. digunakan 3 kelinci, masing-
masing untuk tiga perlakuan dengan pembagian untuk kelinci A luka I dioleskan sediaan salep
ekstrak daun andong merah 10%, luka Il dioleskan sediaan krim ekstrak daun andong merah
15%, luka Il dioleskan sediaan basis salep (kontrol negatif). Untuk kelinci B & C diberi
perlakuan yang sama seperti kelinci A, pemberian salep dilakukan 2 kali sehari dengan
pengukuran penyembuhan luka dilakukan setiap hari selama seminggu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji efek penyembuhan luka sayat salep ekstrak daun andong merah (Cordyline fruticosa
(L) A Chev)
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Tabel 1. Hasil pengukuran penurunan panjang luka sayat salep ekstrak etanol daun
andong merah (Cordyline fruticosa (L) A Chev)

Penurunan panjang luka sayat pada hari ke 0-7

Sediaan
krim (cm)
0 1 2 3 4 5 6 7
2 2 2 2 2 15 1] 12| 08
10% 2 2 18 |18 |18 | 1,8 | 1,7 15
2 15 (1312|1208 | 0 0.
Rata-rata 2 (18 |17 |16 | 16 |13 1 10,7
2 2 2 2 2 16 | 14 1
15% 2 2 2 2 2 2 2 1.8
2 2 2 2 14 |12 |07 | 04
Rata-rata | 2 2 2 2 18 | 16 | 1,3 | 1,06
2 2 2 2 2 17 116 | 14
K () 2 2 2 2 2 2 2 1.8
2 2 18 |18 | 15|15 | 13 1
Rata-rata 2 2 19 | 19 | 18 | 1,7 | 1,6 14
Tabel 2.  Persentase penurunan panjang luka sayat selama 7 hari
% penurunan panjang luka sayat pada hari ke
Sediaan 1-7
salep 1|2 3| 4| 5 | 6 7
10% 10 | 15 20 20 35 50 65
15% 0 0 0 10 20 35 47
K ()
basis 0 5 5 10 15 20 30
salep
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Gambar 1. Grafik penurunan panjang luka sayat pada kelinci selama 7 hari setelah pemberian
salep ekstrak daun andong merah

Tabel 3. Hasil pengamatan proses penyembuhan luka sayat pada kelinci selama 7 hari
setelah pemberian krim ekstrak daun ginseng jawa

ST(drIi?flm Fase penyembuhan luka sayat pada hari ke 1-7
1 2 3 4 5 6 7
+ + + + + + ++
10% + + + + + + ++
+ + ++ ++ ++ +++ +++
+ + + + + + ++
15% + + + + + + +
+ + + + + ++ ++
+ + + + + + ++
+ + + + + ++ ++
K ()
+ + + + + ++ ++
Keterangan: + = Fase inflamasi
++ = Fase poliferasi
+++ = Fase maturasi
Pembahasan

Luka adalah rusak atau hilangnya jaringan tubuh yang terjadi karena adanya suatu
faktor yang menggangu sistem perlindungan tubuh. Bentuk dari luka berbeda tergantung
penyebabnya, ada yang terbuka dan tertutup. Salah satu contoh luka terbuka adalah insisi/luka
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sayat dimana terdapat robekan linier pada kulit dan jaringan dibawahnya (Pusponegoro,2005).
Luka sayat adalah luka yang terjadi karena teriris oleh instrumen yang tajam (Berman, 2009).
Daun andong merah ( Cordyline fruticosa (L) A Cheval) dimanfaatkan untuk penyembuhan
luka karena mengandung saponin yang dapat memicu pembentukan kolagen yang berperan
dalam proses penyembuhan luka.

Selain itu Daun andong merah Cordyline fruticosa (L..) A. Cheval) mengandung

saponin, sterioda, polisakarida, (Hidayat & Napitupuluh, 2015).
Tujuan dilakukannnya penelitian ini adalah mengetahui efek sediaan dan konsentrasi ekstrak
dalam sediaan yang paling efektif menyembuhkan luka sayat pada kelinci. Daun andong
merah diformulasikan dalam bentuk sediaan salep karena salep adalah sediaan semi padat
yang digunakan pada pemakaian luar bahan obat harus larut atau terdispersi homogen dalam
dasar salep yang cocok dibanding sediaan gel, krim, dan pasta.

Formulasi salep ekstrak daun andong merah dibuat dalam 2 konsentrasi yaitu 10% dan
15%, digunakan juga basis salep sebagai kontrol negatif .Luka yang terjadi setelah kulit
kelinci disayat pertama-tama mengalami pendarahan, kemudian hari berikutnya diameter luka
membesar akibat terjadinya reaksi inflamasi. Penyebab diameter luka membesar terjadi akibat
pembekuan/pengentian pendarahan akibat kontraksi otot polos dinding pembuluh darah yang
terluka dan penggumpalan darah oleh trombin dan fibrin. Ikut keluar bahan pertahanan tubuh
berupa sel sel leukosit dan antibodi. Disini terjadi vasodilatasi pembuluhan darah sehingga
menjadi oedema.

Setelah reaksi inflamasi berhenti terjadilah proses penutupan luka terjadi dimulai dari
pembentukan jaringan granular yang terdiri dari sel sel fibrolast, serat kolagen yang
dihasilkan oleh sel fibroblast, deposit sel-sel radang, kapiler baru, hasil angiogenesis.
Penciutan luka terjadi akibat kontraksi serat-serat kolagen mempertautkan tepi luka,
selanjutkan terjadi epitelisasi akibat proses migrasi dan proses mitosis sel-sel stratum basal
dan keratinosit lain yang terpapar luka (sel-sel kelenjar sebaseus, kelenjar keringat dan akar
rambut) ke tengah luka

Sebelum dilakukan perlakuan ke hewan uji diadaptasikan terlebih dahuluselama 7
hari, agar kondisi fisik hewan uji tersebut tetap dalam kondisi baik selanjutnya dilakukan
pencukuran, untuk lebih mudah dalam proses pengsayatan. Setelah dilakukan pencukuran
hewan uji diadaptasikan kembali selama 1 hari untuk menghilangkan bekas iritasi pada saat
pencukuran. Selanjutnya dilakukan anastesi tujuannya untuk mengurangi rasa sakit pada saat
proses pengsayatan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberiaan salep ekstrak daun andong merah yang
diberi perlakuan dengan mengoleskan 2 kali sehari dengan pengukuran luka dilakukan setiap
hari selama seminggu.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan diperoleh rata-rata persentase penyembuhan
luka yaitu pada formula salep ekstrak daun andong merah konsentrasi 10% pada hari ke tujuh
rata rata 0,7 mm dengan persentase penyembuhan luka 65% pada fase maturasi, pada formula
salep ekstrak daun andong merah konsentrasi 15% pada hari ke tujuh rata rata 1,06 cm
dengan persentase penyembuhan luka 47% pada fase poliferasi pada kontrol negatif formula
(basis salep) pada hari ke tujuh rata rata 1,4 cm dengan persentase penyembuhan luka 30%
dikarenakan basis salep tidak mengandung zat aktit.

Dari hasil pengamatan salep ekstrak daun andong merah ini memberikan efek
penyembuhan luka yang cepat. Efek penyembuhan luka sayat terbaik oleh salep dengan
konsentrasi 10%. Hal ini disebabkan oleh kandungan kimia dari daun andong merah yaitu
saponin menurut penelitian Wijaya dkk 2014) saponin juga memiliki efek farmakologis yang
bermanfaat diantaranya sebagaii antiinflamasi, anti-parasit, dan antivirus.selain itu saponin
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juga memiliki peran penting dalam penyembuhan luka karna kemampuannya sebagai
antiseptik (Bashir dkk,2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan dengan menggunakan konsentrasi
salep 10% dan 15% memperlihatkan hasil bahwa konsentrasi salep 10% lebih memberikan
efek dengan persentase penyembuhan luka 65% dibanding konsentrasi 15% dengan
persentase penyembuhan luka 47%. Adapun faktor yang mempengaruhi hal tersebut
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2015) karena ekstrak daun andong merah
apabila dosisnya terlalu tinggi diberikan pada luka akan mempengaruhi proses pembekuan
darah .

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sediaan salep daun
andong merah pada konsentrasi salep 10% dengan persentase penyembuhan luka 65% dapat
memberikan efek penyembuhan luka sayat pada kelinci.

Saran

Untuk mendapatkan informasi perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait efektifitas
ekstrak daun andong merah terhadap perlakuan yang lain seperti luka bakar dan memilih
konsentrasi yang bervariasi untuk diujicobakan pada hewan yang berbeda
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